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SUMMARY

REJEKI PERDIANTO BERUTU. The Bioassay of Mycoinsecticide with Active 

Ingredient Conidia o f Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. and Metarhizium anisopliae 

Metscht. with Life Time for 1 and 6 Months against Nymphs of Aphis gossypii

Glover (Hemiptera : Aphididae). (Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI

ADAM)

Aphis gossypii is the most important pest on vegetables in the lowlands and 

the most important pest on chili. The loss due to an attack of A. gossypii as a pest 

can reach 6-25% and can reach up to 90% if A. gossypii as a virus vector. The aim of

this research was to find out the effect of mycoinsecticide with active ingredient 

conidia from B. bassiana and M. anisopliae with life time for 1 and 6 months against 

mortality and LT50 of A. gossypii.

The research was conducted at the Laboratory of Entomology Department of 

Pests and Plant Diseases Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya from 

February 2012 to August 2012. This research used Split Plot design with one and six 

months life time as the main plot and mycoinsecticide formulation as the sub plot 

with 5 replicates. The treatments were tested are: The treatments were tested are : B. 

bassiana (GYB) + dry compost, B. bassiana (GYB) + compost, B. bassiana (GYB) 

+ bran, B. bassiana (GYB) + bran + sawdust, B. bassiana (GYB) + Trichoderma 

compost, M. anisopliae (GYB) + dry compost, M. anisopliae (GYB) + compost, M 

anisopliae (GYB) + bran, M anisopliae (GYB) + bran + sawdust, M. anisopliae 

(GYB) + Trichoderma compost, sterile EKKU + B. bassiana, sterile EKKU + M.



anisopliae, non sterile EKKU + B. bassiana, non sterile EKKU + M. anisopliae, 

sterile EKKU + 5. bassiana centrifuged, sterile EKKU + M. anisopliae centrifuged, 

isolates 5. bassiana + sterile water (control 1), isolates of M anisopliae + sterile

water (control 2), and sterile water (control 3). Each formulation that has been

created will be stored for 1 and 6 months.

The results showed that the formulations mycoinsecticide with active

ingredient conidia of B. bassiana and M. anisopliae with life time effect on

mortality and LT50 nymph of A. gossypii. The the formulation of mycoinsecticide

with life time one month more effective to kill A. gossypii. The formulation of

mycoinsecticide Ma + Trichoderma compost could kill nymph A. gossypii up to

74.2%. The formulation of mycoinsecticide Bb + bran with life time one month can

kill A. gossypii up to 94,4% and the formulation of mycoinsecticide Ma + compost 

trichoderma still could kill A. gossypii up to 58,0% for life time six months. The 

formulation of mycoinsecticide Bb + bran with life time for one month was the most 

effective formulation to kill A. gossypii reaching 94.4% all of life time. The fastest 

values of LT50 was in the life time for one month that is the formulation of 

mycoinsecticide Bb+ bran (2.13 days) and fastest LT50 values in the life time for six 

months is at formulation of mycoinsecticide Ma + trichoderma compost (4.5 days). 

The higest viability of B. bassiana and M. anisopliae was on formulation Bb 4- 

compost trichoderma (36,86%) and the lowest was on formulation Ma + bran + 

sawdust (20,19%).



RINGKASAN

REJEKI PERDIANTO BERUTU. Bioassay Mikoinsektisida Berbahan Aktif

Konidia Beauveria bassiana (Bals.) Vuill dan Metarhizium anisopliae Metscht. 

Berumur Simpan Satu dan Enam Bulan terhadap Nimfa Aphis gossypii Glover 

(Hemiptera : Aphididae). (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI ADAM)

Aphis gossypii merupakan hama terpenting pada tanaman sayuran dataran 

rendah dan hama penting pada tanaman cabai. Kerugian akibat serangan A. gossypii 

sebagai hama dapat mencapai 6-25% dan jika berperan sebagai vektor virus kerugian 

dapat mencapai lebih dari 90%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

formulasi mikoinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan M. anisopliae dengan 

umur simpan 1 dan 6 bulan terhadap mortalitas dan LT50 A. gossypii.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya dari bulan 

Februari 2012 sampai dengan Agustus 2012. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Petak Terbagi (Split Plot) dengan umur simpan satu dan enam bulan sebagai petak 

utama dan 19 formulasi mikoinsektisida sebagai anak petak dengan 5 ulangan. 

Perlakuan yang diujikan adalah sebagai berikut : B. bassiana (GYB) + kompos 

kering, B. bassiana (GYB) + kompos, B. bassiana (GYB) + dedak, B. bassiana 

(GYB) + dedak+serbuk kayu, B. bassiana (GYB) + kompos trichoderma, M 

anisopliae (GYB) + kompos kering, M. anisopliae (GYB) + kompos, M. anisopliae 

(GYB) + dedak, M. anisopliae (GYB) + dedak+serbuk kayu, M anisopliae (GYB) 

kompos trichoderma, EKKU steril + B. bassiana , EKKU steril + M. anisopliae,

+



EKKU non steril + B. bassiana, EKKU non steril + M. anisopliae, EKKU steril + B. 

bassiana disentrifugasi, EKKU steril + M. anisopliae disentrifugasi, Isolat B. 

bassiana 106 + air steril (Kontrol 1), Isolat M. anisopliae 106 + air steril (Kontrol 2), 

dan Air steril (Kontrol 3). Masing-masing formulasi yang telah dibuat akan disimpan

selama 1 dan 6 bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi bioinsektisida berbahan aktif 

konidia B. bassiana dan M. anisopliae dengan umur simpan 1 dan 6 bulan 

berpengaruh terhadap mortalitas dan LT5o nimfa A. gossypii. Formulasi 

mikoinsektisida dengan umur simpan satu bulan lebih efektif mematikan A. gossypii 

Formulasi mikoinsektisida Ma + kompos trichoderma dapat mematikan nimfa A.

gossypii hingga 74,2%.. Formulasi mikoinsektisida Bb + dedak dapat mematikan A.

gossypii hingga 94,4% dengan umur simpan satu bulan dan formulasi

mikoinsektisida Ma + kompos trichoderma masih mampu mematikan A. gossypii 

hingga 58,0% dengan umur simpan enam bulan. Formulasi Bb + dedak merupakan 

merupakan formulasi paling efektif mematikan A. gossypii dari semua umur simpan. 

Nilai LT50 tercepat pada umur simpan satu bulan yaitu pada formulasi bioinsektisida 

Bb + dedak (2,13 hari) dan nilai LT50 tercepat pada umur simpan enam bulan pada 

formulasi bioinsektisida Ma. + kompos trichoderma (4,5 hari). Viabilitas konidia 

jamur B. bassiana dan M. anisopliae tertinggi terdapat pada formulasi Bb + kompos 

trichoderma (36,86%) dan terendah pada formulasi Ma + dedak + serbuk kayu 

(20,19%).
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o *'' <■ /I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman cabai baik ditanam pada 

dataran tinggi maupun rendah (Direktorat Jenderal Hortikultura 2006). Selain kendala 

tata air dan cara budidaya tanaman cabai di daerah rawa lebak, rendahnya 

produktivitas cabai juga diakibatkan oleh gangguan hama dan penyakit (Winarsih & 

Syafrudin 2001). Serangan hama dan penyakit tersebut dapat menurunkan kualitas 

dan kuantitas buah. Berbagai jenis organisme penggangu tanaman (OPT) dapat 

menggangu kesehatan tanaman, yang mengakibatkan penurunan hasil produksi dan 

penurunan kualitas produk (Siwi 2006).

Hama terpenting pada tanaman sayuran dataran rendah adalah kutudaun cabai 

Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera : Aphididae) (Irsan 2008) dan merupakan salah 

satu hama penting pada tanaman cabai di Indonesia (Herlinda 2010). Kutudaun cabai 

menghisap cairan dan merupakan vektor penyakit keriting pada tanaman cabai. 

Kerugian yang diakibatkan oleh kutudaun sebagai hama berkisar antara 6-25% dan 

jika berperan sebagai vektor dapat mencapai kerugian lebih dari 90% (Miles 1987).

Penggunaan pestisida sintetik merupakan salah satu pengendalian yang paling 

sering digunakan dalam mengendalikan A. gossypii, salah satunya adalah 

penggunaan insektisida. Selain tidak ramah pada lingkungan, penggunaan insektisida 

juga akan menyebabkan resurjensi dan resistensi hama. Dilaporkan bahwa kutudaun 

A. gossypii telah resisten terhadap berbagai jenis insektisida. Oleh karena itu

1



2

diperlukan salah satu alternatif pengendalian yang dapat menjaga keseimbangan 

ekosistem, aman dan ramah terhadap lingkungan.

Pengendalian hayati dengan pemamfaatan jamur entomopatogen merupakan 

salah satu upaya untuk mengurangi penggunaaan insektisida sintetik yang selama ini 

diketahui dapat menyebabkan masalah lingkungan (Desyanti et al. 2007). Di 

Indonesia, pemamfaatan agens hayati khususnya jamur entomopatogen untuk 

pengendalian hama mulai berkembang pesat sejak abad ke-19 (Sudarmadji & 

Gunawan 1994) khususnya untuk mengendalikan hama pada tanaman perkebunan. 

Pada tanaman hortikultura, pemamfaatan jamur entomopatogen untuk 

mengendalikan hama masih menemui berbagai kendala, salah satunya adalah kondisi 

lingkungan mikro yang kurang kondusif bagi perkembangbiakan mikroorganisme

tersebut (Prayogo 2006).

Jamur entomopatogen yang sering digunakan untuk mengendalikan hama 

kutudaun A. gossypii adalah B. bassiana. Diketahui bahwa isolat-isolat B. bassiana 

mampu membunuh kutudaun A. gossypii (Herlinda et al 2010). Dilaporkan juga 

bahwa jamur B. bassiana mampu menginfeksi serangga pada berbagai macam ordo 

antara lain Plutella xylostella (Herlinda et al 2005), Eurydema pulchrum (Herlinda 

et al 2006), Nilaparvata lugens (Herlinda et al 2008a), Leptocorisa arotorus 

(Herlinda et al 2008b), tungau (Deciyanto & Indrayani 2009).

Selain jamur B. bassiana, jamur M. anisopliae juga dapat mengendalikan A. 

gossypii. Herlinda (2010) melaporkan bahwa isolat-isolat M. anisopliae dapat 

membunuh nimfa A. gossypii. Selain itu dilaporkan juga bahwa M anisopliae 

mampu menginfeksi serangga dari berbagai macam ordo seperti ordo Coleoptera,
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Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera dan Isoptera (Gabriel dan Ryanto 1989; Baehaki 

dan Novyanti 1993; Strack 2003).

Berbagai kelebihan pemamfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian 

hama ialah mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek, 

dapat membnetuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relative mudah diproduksi, dan sangat 

kecil kemungkinan teijadi resistensi (Prayogo et al. 2005). Jamur B. bassiana dan M. 

anisopliae dapat ditumbuhkan pada media buatan. Herlinda et al. (2006a) 

melaporkan bahwa media substrat jagung dan beras merupakan substrat terbaik 

utnuk pembiakan jamur B. bassiana dan pengayaan media dengan penambahan 

tepung jangkrik yang kaya akan kandungan khitin dapat meninkatkan kerapatan 

spora jamur entomopatogen.

Tidak semua konidia cendawan entomopatogen yang diaplikasikan berhasil 

mencapai sasaran karena mobilitas serangga yang tinggi terutama hama dari ordo 

Homoptera dan Hemiptera, cara aplikasi yang tidak benar, serta adanya proses ganti 

kulit pada serangga. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menambahkan bahan pembawa (carrier) sebagai makanan cadangan bagi 

konidia sebelum berhasil menginfeksi serangga (Prayogo 2006). Bahan pembawa 

yang sering digunakan antara lain dedak, serbuk kayu, kompos dan bahan lain yang 

mengandung nutrisi yang cocok bagi jamur entomopatogen. Pada penelitian ini akan 

digunakan bahan pembawa dedak, serbuk kayu, kompos, dan kompos yang 

diperkaya dengan jamur Trichoderma spp dan bahan cair yang menggunakan EKKU 

(Ekstrak Kompos Kulit Udang).
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Pemberian kompos pada tanaman sayuran sangat penting, selain dapat 

mempertahankan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fifik tanah, juga 

menyediakan hara bagi tanaman. Tanaman sayuran seperti cabai merah dan tomat 

memerlukan banyak sekali hara tanaman, pupuk N sangat diperlukan dalam jumlah 

yang besar (sekitar 15 kg/ha) untuk mendapatkan hasil yang tinggi (Widiati et al. 

2006). Ekstrak kering kulit udang (EKKU) diketahui mengandung khitin yang cocok 

untuk pertumbuhan jamur entomopatogen.

Konsentrasi cendawan entomopatogen harus ditentukan secara tepat untuk 

dapat mendapatkan hasil pengendalian yang optimal (Prayogo 2006). Kerapatan 

konidia M. anisopliae yang tepat untuk mengendalikan ulat grayak (S. litura) adalah 

107/mL (Prayogo dan Tengkano 2004a). untuk mengendalikan hama walang sangit 

(L. acuta) pada tanaman padi dibutuhkan kerapatan konidia B. bassicma 107/mL 

(Tohidin et al. 1993). Kerapatan konidia B. bassicma 107/mL juga efektif untuk 

mengendalikan hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) yang setara 

dengan biakan cendawan 1 kg/ha (Haryanta et al. 1993). Lama penyimpanan 

diketahui mempengaruhi jumlah konidia dalam media pembawa. Umur simpan satu 

bulan diketahui efektif paling mengendalikan S. litura (Prayogo 2005).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh formulasi mikoinsektisida berbahan aktif B. bassiana 

dan M. anisopliae umur simpan satu dan enam bulan terhadap mortalitas dan LT50 A. 

gossypii.
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C. Tujuan

Mengetahui pengaruh formulasi mikoinsektisida berbahan aktif B. bassiana 

dan M anisopliae umur simpan satu dan enam bulan terhadap mortalitas dan LT50 A.

gossypii.

D. Hipotesis

Diduga formulasi mikoinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan M. 

anisopliae umur simpan satu dan enam bulan berpengaruh terhadap mortalitas dan

LT50 A. gossypii.

E. Mamfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang

pengembangan pembuatan bioinsektisida yang efektif dalam mengendalikan hama

yang ramah lingkungan.
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